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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Periode magang berlangsung pada 23 Juni 2025 sampai dengan 23 Desember 

2025 di ShineWing Indonesia, yang berkedudukan di Unity Building 3rd Floor, Jl. 

Boulevard Gading Serpong M5/21. Tangerang 15810. Selama kerja magang, 

ditempatkan pada divisi Accounting Services sebagai intern yang bertugas 

mendukung aktivitas para senior. Selama magang, semua kegiatan magang 

dibimbing oleh Kak Rini (senior), Lucia (senior), Anisa (semi senior), Lia (spv), 

Pia (semi senior), Uun (semi senior), Lini (associate), dan ci Claudia (semi senior) 

divisi Accounting Services.  

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang  

Selama periode praktik magang, penulis melakukan accounting services untuk 

9 perusahaan dengan rincian sebagai berikut: 

A. PT FBS (Merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang industri 

pakaian.) 

1. Melakukan Rekap komponen COGS (manufacturing overhead berupa 

aksesoris, celup, pengemasan, cmt, embro dan bahan baku berupa bahan 

kain) (lampiran 1) 

Rekapitulasi komponen COGS merupakan suatu proses pencatatan keuangan 

terkait pengeluaran yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk komponen COGS 

melalui kas dan juga kredit yaitu manufacturing overhead berupa aksesoris, 

celup, pengemasan, cmt, embro dan bahan baku berupa bahan kain. Tujuan 

utama dari pekerjaan ini adalah untuk mengetahui komponen dari COGS berupa 

biaya yang sudah dikeluarkan, serta untuk mengetahui beban apa yang belum 

dibayarkan. Proses rekap beban dilakukan dalam periode Januari hingga Juni 

2025 dengan jumlah transaksi sebanyak 202 transaksi. Dokumen yang 

digunakan dalam pekerjaan ini berupa dokumen berupa cash monitoring 
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Langkah-langkah yang dilakukan adalah: 

A. Menerima dokumen cash monitoring. Berikut tampilan dokumen excel cash 

monitoring (lampiran 7): 

 

Gambar 3. 1 Dokumen excel terkait beban bahan kai PT SBF 2025 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

Gambar 3.1 menunjukkan sebagian tampilan file expenses PT FBS yaitu 

aksesoris, celup, pengemasan, cmt, embro, dan bahan kain periode 2025. Selain itu, 

berikut adalah penjelasan format yang terdapat pada dokumen: 

1. Menunjukkan tipe beban yang dikeluarkan, yaitu fabric atau bahan 

kain; 

2. Menunjukkan tanggal pembayaran, yaitu 3 Januari 2025; 

3. Menunjukkan nama supplier, yaitu PT AAA; 

4. Menunjukkan tanggal invoice, yaitu 3 Januari 2025; 

5. Menunjukkan keterangan nama barang, yaitu kain asahi; 

6. Menunjukkan harga per unit barang, yaitu Rp188.288; 

7. Menunjukkan nilai principle senilai Rp18.452.252; 

8. Menunjukkan nilai PPN 11% x Rp 18.452.252 senilai Rp2.029.748; 

9. Menunjukkan total biaya yang dikeluarkan, yaitu senilai 

Rp20.482.000. 

 

B. Selanjutnya adalah menerima template dan mengisi data dokumen WP 

bagian rekapitulasi sesuai dengan dokumen yang sudah diterima. Berikut 

adalah tampilan setelah diisi: 
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Gambar 3. 2 Dokumen excel rekap beban bahan kain PT SBF 2025 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Berdasarkan gambar 3.2, menunjukkan sebagian hasil dari rekap beban 

bahan kain. Berikut adalah salah satu contoh rekapitulasi beban pada kolom yang 

sudah diberikan kotak berwarna merah: 

1. Untuk kolom pertama dapat diisi dengan nama suplier dari gambar 3.1, yaitu PT. 

DS; 

2. Untuk kolom kedua diisi dengan tanggal invoice dari gambar 3.1, yaitu 3 Jan 

2025; 

3. Untuk kolom ketiga diisi keterangan sesuai dengan gambar 3.1, yaitu Kain Asahi; 

4. Untuk kolom ke-empat diisi DPP atau Dasar Pengenaan Pajak angkanya sesuai 

dengan gambar 3.1, yaitu Rp 18.452.252; 

5. Untuk kolom kelima dapat diisi dengan PPN yaitu sebesar 11%, yaitu Rp 

2.029.747,72 (18.452.252 x 11%); 

6. Untuk kolom ke-enam berisi total biaya yang ditanggung perusahaan, yaitu 

senilai Rp 20.481.999,72 (Rp 18.452.252 + 2.029.747,72); 

7. Untuk kolom ketujuh berisi total bersih seluruh biaya yang ditanggung 

perusahaan, yaitu senilai Rp 20.481.999,72 

8. Untuk kolom kedelapan berisi nominal biaya serta metode pembayaran yang 

digunakan, jika FBS berarti metode yang digunakan adalah transfer 

9. Untuk kolom kesembilan berisi tanggal pembayaran, yaitu 3 Jan 2025 
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C.   Selanjutnya dapat mengecek apakah dokumen rekap sudah balance: 

 

 

Gambar 3. 3 Dokumen excel rekap beban bahan kain PT SBF 2025 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

Berdasarkan gambar 3.3 menunjukkan hasil total dari rekap beban bahan kain. 

Terdapat 7 kolom bewarna merah, berikut pengertiannya: 

1. Untuk kolom pertama berisi total dari biaya selama bulan Januari hingga 

Juni 2025, yaitu sebesar Rp 4.319.352.670,60 

2. Untuk kolom kedua berisi total biaya bersih selama bulan Januari hingga 

Juni 2025 Rp 4.319.352.670,60 

3. Untuk kolom ketiga berisi total biaya yang dibayarkan menggunakan kas 

selama bulan Januari hingga Juni 2025 Rp 2.399.997,83 

4. Untuk kolom ke-empat berisi total biaya yang dibayarkan menggunakan 

metode transfer selama bulan Januari hingga Juni 2025 Rp 

4.316.952.672,77 

5. Untuk kolom kelima berisi jumlah PPN yang dibayarkan selama bulan 

Januari hingga Juni 2025 Rp 426.848.623,60 

6. Untuk kolom ke-enam berisi jumlah DPP yang dibayarkan selama bulan 

Januari hingga Juni 2025 Rp 3.880.442.047,00 

7. Untuk kolom ketujuh berisi jumlah non-PPN atau pembelian yang tidak 

dikenai PPN Rp 12.062.000,00 

 Untuk mengecek apakah sudah balance, harus membandingkan antara 

kolom total senilai Rp 4.319.352.670,60 dan grand total senilai Rp 
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4.319.352.670,60 telah sesuai seperti digambar 3.3 diketahui bahwa nominal sudah 

balance. Lalu setelah itu menjumlahkan kolom cash senilai Rp 2.399.997,83 dan 

FBS senilai Rp4.316.952.672,77 maka jumlahnya akan sesuai dengan kolom grand 

total senilai Rp4.319.352.670,60, lalu menjumlahkan kolom PPN Senilai Rp 

426.848.623,60, DPP senilai Rp 3.880.442.047, dan Non PPN senilai Rp 

12.062.000 maka nominalnya akan sesuai seperti kolom total yaitu senilai Rp 

4.319.352.670,60, jika sudah sesuai maka rekap bahan kain bulan Januari hingga 

Juni 2025 sudah balance, jika sudah balance maka proses rekapitulasi sudah 

dilakukan dengan tepat. 

Pastikan rekapitulasi telah dilakukan dengan tepat, kemudian kirimkan 

kepada senior tim untuk di-review. Dokumen selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran 1. Terkait dengan pencatatan transaksi rekap beban yang lain dilakukan 

dengan prosedur yang sama namun dengan akun beban yang berbeda sesuai dengan 

beban yang ingin di rekap. 

 

2. Membuat jurnal memorial, jurnal memorial invoice, kas masuk, kas keluar, 

bank masuk, dan bank keluar dengan menggunakan software accurate 

(lampiran 8) 

Jurnal memorial adalah jurnal yang dibuat terkait transaksi penyusutan, jasa, dan 

pengakuan utang. Jurnal memorial invoice adalah jurnal yang dibuat terkait 

transaksi invoice piutang dagang, kas masuk terkait pengisian petty cash, kas keluar 

terkait pengeluaran kas dari biaya expenses dan operational perusahaan, lalu bank 

masuk terkait pendapatan, uang muka, dan pemindahbukuan. Membuat jurnal 

memorial, jurnal memorial invoice, kas masuk, kas keluar, bank masuk, dan bank 

keluar merupakan suatu proses pencatatan secara sistematis semua transaksi yang 

berkaitan dengan transaksi tersebut ke dalam sistem atau database tertentu. Tujuan 

dari pekerjaan ini adalah mencatat semua transaksi terkait jurnal memorial, 

memorial invoice, kas masuk, kas keluar, bank masuk, dan bank keluar. Proses 

penjurnalan terkait transaksi tersebut dalam periode Januari hingga Juni 2025 
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adalah sebanyak 1.020 transaksi. Dokumen yang digunakan dalam pekerjaan ini 

ialah cash monitor, operational, dan expenses dan accurate FBS 2025. Berikut 

contoh menggunakan jurnal memorial.  

Langkah-langkah yang harus dilakukan adalah: 

A. Menerima dokumen cash monitor, operational, dan expenses (lampiran 2): 

 

Gambar 3. 4 Dokumen excel sheets beban PT SBF 2025 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Gambar 3.5 menunjukkan sebagian tampilan file cash monitor, operational, dan 

expenses PT FBS, berikut penjelasannya: 

1. Menunjukkan tipe beban yang dikeluarkan, yaitu aksesoris 

2. Menunjukkan jenis pembayaran yang dilakukan, yaitu kas 

3. Menunjukka nama supplier, jika kosong maka artinya pemasok 

umum 

4. Tanggal invoice, yaitu tanggal 2 februari 2025 

5. Keterangan dari barang yang dibeli, yaitu master bag PP 5*12 

6. Total pengeluaran, yaitu senilai Rp 40.000 

7. Total pengeluaran bersih, yaitu senilai Rp40.000 

B. Selanjutnya masuk ke Accurate, berikut tampilannya: 
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Gambar 3. 5 Tab Home Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Berdasarkan gambar 3.5 terdapat 6 pilihan dari tab home yang ada di accurate, 

berikut penjelasannya: 

1. Buat data perusahaan yang baru 

2. Membuka data perusahaan yang sudah ada 

3. Membuka data perusahaan yang terakhir kali dibuka 

4. Menjelajahi data perusahaan 

5. Memperbaiki data 

6. Data Cadangan 

Oleh karena itu maka yang akan dipilih adalah membuka data perusahaan yang 

sudah ada. 

C. Selanjutnya adalah membuka data perusahaan yang sudah ada, berikut 

tampilannya: 
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Gambar 3. 6 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

  

Berdasarkan gambar 3.6 terdapat tab untuk membuka database, dengan cara 

pilih lokal jika file sudah ada di dalam komputer atau laptop yang digunakan, lalu 

klik titik tiga setelah itu pilih file perusahaan mana yang akan dibuka. 

 

D. Selanjutnya login untuk membuka database perusahaan, berikut 

tampilannya 
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Gambar 3. 7 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Berdasarkan gambar 3.7, lakukan login sesuai dengan pengguna dan kata 

kunci yang sudah diberikan oleh atasan. 

 

E. Selanjutnya mempersiapkan untuk membuat jurnal 
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Gambar 3. 8 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

Berdasarkan gambar 3.8, dapat dipilih tombol persiapan lalu klik rancangan 

formulir. 

 

F. Selanjutnya membuat Jurnal Memorial sebagai rancangan utama 
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Gambar 3. 9 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Setelah masuk ke dalam rancangan formulir pilih bukti jurnal umum, lalu 

klik kanan pada jurnal memorial lalu pilih jadikan rancangan utama untuk membuat 

jurnal memorial sebagai rancangan utama. 

G. Selanjutnya klik buku besar (1) dan masuk ke tab bukti jurnal umum (2) 

 

Gambar 3. 10 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 
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 Setelah itu masuk ke tab bukti jurnal umum untuk membuat jurnal, dengan 

klik daftar lalu buku besar, setelah buku besar klik bukti jurnal umum. 

H. Selanjutnya pilih tanggal 1 - 28 dan bulan februari dari jurnal yang mau 

dibuat 

 

Gambar 3. 11 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Gambar 3.11 menunjukkan tampilan seluruh jurnal yang sudah ada di 

accurate, berikut penjelasannya jika ingin membuat baru: 

1. Menunjukkan tombol baru untuk membuat jurnal yang baru 

2. Menunjukkan tanggal untuk melihat jurnal pada periode 1 feb 2025 – 28 feb 

2025 

 

I.  Selanjutnya menginput jurnal, berikut tampilan jurnal yang sudah diisi: 
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Gambar 3. 12 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Gambar 3.12 menunjukkan tampilan jurnal yang sudah diisi, berikut 

rinciannya: 

1. Menunjukkan tipe jurnal yang ingin diinput, yaitu jurnal memorial 

2. Menunjukkan no bukti jurnal yang ingin di jurnal, yaitu JM02/01 

3. Menunjukkan tanggal transaksi, yaitu 02/02/2025 

4. Menunjukkan keterangan dari jurnal, yaitu packaging – Master Bag 

PP 5*12 

5. Menunjukkan akun pada debit, yaitu pengemasan 

6. Menunjukkan akun pada kredit, yaitu utang dagang 

7. Menunjukkan saldo pada debit, yaitu Rp 40.000 

8. Menunjukkan saldo pada kredit, yaitu serupa dengan debit Rp 

40.000 

9. Menunjukkan kode pemasok, yaitu 1053 

J. Selanjutnya jurnal akan muncul pada daftar akun, berikut tampilannya: 
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Gambar 3. 13 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

3. Membuat list rekap PPh 23 (Lampiran 9) 

PPh Pasal 23 Adalah Pemotongan Atas Penghasilan Yang Dibayarkan Berupa 

Hadiah, Bunga, Deviden, Sewa, Royalty, dan Jasa-Jasa Lainnya Selain Objek Pph 

Pasal 21. Rekapitulasi PPh 23 adalah proses melakukan ringkasan informasi atas 

pembayaran PPh 23 dari dokumen bukti potong. Rekapitulasi PPh 23 bertujuan 

untuk memastikan bahwa semua transaksi yang terkena PPh 23 sudah dipotong dan 

dilaporkan sesuai ketentuan perpajakan. Rekapitulasi dilakukan untuk PPh 23 yang 

terjadi pada tahun 2025 dari bulan Januari hingga April dengan total 60 bukti 

potong. Dokumen yang diperlukan pada rekapitulasi PPh 23 berupa bukti potong 

dan draft list PPh 23. Berikut tahapan dalam membuat list dan melakukan 

rekapitulasi PPh 23: 

A. Memperoleh dokumen bukti potong dan draft list PPh 23. Berikut adalah 

tampilan salah satu bukti potong (Lampiran 3): 
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Gambar 3. 14 Bukti Potong PPh 23 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.14 menunjukkan bukti potong unifikasi dengan jenis PPh 23 

dengan identitas wajib pajak PT SBF dengan NPWP 999000XXXXXX. Selain itu, 

berikut adalah penjelasan format yang terdapat pada bukti potong: 

1. Nomor menunjukkan nomor bukti potong yaitu 12345KKK; 

2. Menunjukkan nama wajib pajak yaitu PT ABC; 
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3. Menunjukkan objek pajak yang terkena PPh 23; 

4. Dasar pengenaan pajak menunjukkan jumlah dasar perhitungan pajak senilai 

Rp714.000; 

5. Menunjukkan berapa besar tarif yang dipungut, yaitu 2% untuk PPh 23; 

6. Menunjukkan jumlah PPh yang dipotong setelah dikenakan tarif 2% x Rp 

714.000, yaitu senilai Rp14.280; 

7. Masa pajak, tanggal 08 Januari 2025 

8. Menunjukkan nomor invoice/dokumen, dengan nomor 030 

B. Selanjutnya adalah mengisi Draf list PPh 23 sesuai dengan dokumen 

bukti potong yang telah diterima. Berikut adalah tampilan Draf list PPh 

23: 

 

Gambar 3. 15 Dokumen Draft LK SBF 2025 list PPh 23 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Berdasarkan gambar 3.15, contoh dari data yang di rekap adalah sebagai 

berikut: 

1. Masa, diisi dengan tanggal 8 bulan Januari tahun 2025 

2. Jenis PPh 23 diisi dengan jasa 

3. No. bukti potong diisi dengan 12345KKK 

4. No. Inv diisi Inv.030 

5. Wajib pajak diisi dengan PT. ABC 

6. Dasar Pengenaan Pajak/DPP diisi senilai Rp714.000 
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7. PPh 23 diisi senilai Rp14.280 

8. Maklon diisi senilai Rp714.000 

Setelah rekapitulasi telah dibuat disampaikan kepada senior.  

 

4. Merekap SPT Masa PPh 23 

PPh Pasal 23 Adalah Pemotongan Atas Penghasilan Yang Dibayarkan Berupa 

Hadiah, Bunga, Deviden, Sewa, Royalty, dan Jasa-Jasa Lainnya Selain Objek Pph 

Pasal 21. Rekapitulasi SPT Masa PPh 23 adalah rangkuman/laporan rutin yang 

berisi pemotongan Pajak Penghasilan (PPh) atas penghasilan tertentu, seperti 

bunga, hadiah, royalti, sewa, dan jasa lainnya selain objek PPh 21, yang dilakukan 

oleh pemotong pajak setiap bulan, lalu dilaporkan kepada DJP menggunakan 

formulir atau melalui aplikasi e-Bupot Unifikasi. Rekapitulasi SPT Masa PPh 23 

bertujuan untuk mendokumentasikan dan melaporkan seluruh transaksi 

pemotongan Pajak Penghasilan Pasal 23 dalam satu masa pajak tertentu, sehingga 

perusahaan atau pemotong pajak dapat mengetahui total dasar pengenaan pajak dan 

jumlah PPh 23 yang terutang dari berbagai traksaksi terkait objek PPh 23, serta 

memastikan kepatuhan terhadap peraturan perpajakan, dengan mencatat seluruh 

bukti pemotongan. Rekapitulasi dilakukan untuk SPT Masa PPh 23 yang terjadi 

pada tahun 2025 dari bulan Januari hingga April dengan total 4 bukti SPT Masa 

PPh 23. Dokumen yang diperlukan pada rekapitulasi PPh 23 berupa SPT Masa PPh 

Unifikasi, draft LK SBF 2025, dan rekap PPh 23. Berikut tahapan dalam melakukan 

rekapitulasi SPT PPh 23: 

A. Memperoleh dokumen bukti SPT Masa PPh 23 dan draft LK SBF& rekap 

PPh 23. Berikut adalah tampilan salah satu bukti potong PT SBF (Lampiran 

10): 



 

 

83 
Laporan Kerja Magang…, Alvin Jo Wijaya, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 16 Dokumen SPT Masa PPh Unifikasi 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Gambar 3.16 menunjukkan SPT Masa PPh Unifikasi dengan jenis PPh 23 

dengan identitas wajib pajak PT SBF. Selain itu, berikut adalah penjelasan format 

yang terdapat pada SPT Masa PPh Unifikasi dengan jenis PPh 23: 

1. Masa Pajak menunjukkan bahwa SPT diterbitkan untuk masa bulan 

Januari 
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2. Menunjukkan nama wajib pajak yaitu PT SBF 

3. Menunjukkan tipe masa PPh Unifikasi yaitu PPh 23 

4. Menunjukkan Pemotongan dan atau pemungutan PPh senilai Rp 

20.372.566 

5. Menunjukkan Jumlah PPh yang harus disetor yaitu senilai Rp 

20.372.566 

 

B. Setelah membuka dokumen bukti SPT Masa PPh Unifikasi, selanjutnya 

membuka dokumen Draf LK SBF 2025 list PPh 23. Berikut adalah tampilan 

Draf LK SBF 2025 list PPh 23: 
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Gambar 3. 17 Dokumen list PPh 23 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Berdasarkan gambar 3.17, terdapat 5 jenis transaksi yaitu maklon sebesar 

Rp 1.000628.289, celup sebesar Rp 0, QC sebesar Rp 0, Embro sebesar Rp 0, dan 

Jasa Profesional sebesar Rp 18.000.000. Berikut adalah penjelasan format yang 

terdapat pada list PPh 23: 

1. Menunjukkan total Dasar Pengenaan Pajak yaitu sebesar Rp 

1.018.628.289 

2. Menunjukkan total yang dikenakan PPh 23 yaitu senilai Rp 

20.372.565 

3. Menunjukkan tipe-tipe transaksi yang dilakukan, yaitu maklon, 

celup, QC, Embro, dan jasa profesional 

4. Total transaksi yang dihasilkan dari transaksi maklon yaitu sebesar 

Rp 1.000.628.289 

5. Total transaksi yang dihasilkan dari transaksi jasa profesional yaitu 

sebsar Rp 18.000.000 
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C. Setelah memperoleh data-data dari dokumen tersebut, selanjutnya adalah 

mengisi draft LK SBF rekap PPh 23. Berikut tampilannya: 

 

Gambar 3. 18 Dokumen rekap SPT Masa PPh 23 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Berdasarkan gambar 3.18, menunjukkan hasil dari rekap SPT PPh 23 pada 

bulan Januari hingga April. Berikut adalah penjelasan format yang terdapat pada 

rekap SPT PPh 23: 
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1. Menunjukkan masa pajak tersebut yaitu bulan Januari, seperti yang 

ada di bukti SPT Masa 

2. Menunjukkan jumlah penghasilan bruto diisi sesuai dengan yang 

terdapat pada draft list PPh 23 bulan Januari yaitu sebesar Rp 

1.018.628.289 

3. Menunjukkan jumlah PPh 23 sesuai degan yang terdapat pada draft 

list PPh 23 bulan Januari yaitu sebesar 2% dari Rp1.018.628.289 x 

2% menjadi senilai Rp 20.372.565 

4. Berisi jumlah terutang didapat dari jumlah PPh 23 sewa + Jasa yaitu 

sebesar Rp 20.372.565 

5. Berisi jumlah PPh 23 yang disetor, diisi sesuai dengan yang ada di 

bukti SPT Masa bulan Januari 

6. Diisi ketika terdapat KB/(LB) karena pembetulan 

7. Mengisi tanggal setor sesuai dengan bukti SPT Masa bulan Januari, 

yaitu tanggal 15 Feb 2024 

8. Mengisi tanggal lapor sesuai dengan bukti SPT Masa bulan Januari, 

yaitu tanggal 15 Feb 2024 

9. Diisi jumlah transaksi terkait maklon sesuai dengan yang ada di draft 

list PPh 23 bulan Januari yaitu sebesar Rp 1.000.628.289 

10. Diisi jumlah transaksi terkait jasa profesional sesuai dengan yang 

ada di draft list PPh 23 bulan Januari yaitu sebesar Rp 18.000.000 

Kesimpulannya adalah total DPP dan PPh 23 yang dibuat telah sesuai 

dengan total yang ada di SPT masa 23 

Pastikan rekapitulasi telah dilakukan dengan tepat, kemudian kirimkan 

kepada senior dalam tim untuk di-review. Dokumen selengkapnya dapat dilihat 

pada lampiran. 

 

B. PT KKN (Merupakan perusahaan yang membuat video short di 

aplikasi snack video) 
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1. Membuat jurnal pembayaran piutang dengan menggunakan software 

accurate  

Jurnal penerimaan piutang adalah pencatatan transaksi ketika perusahaan 

menerima kas atau setara kas dari hasil pembayaran piutang. Jurnal ini umumnya 

digunakan dalam jurnal penerimaan kas untuk memastikan arus kas dan 

pendapatan tercatat secara akurat di pembukuan. Tujuan dari jurnal penerimaan 

pendapatan adalah mengakui penerimaan kas yang berasal dari penerimaan piutang 

, selain itu untuk memastikan seluruh kas yang diterima tercatat. Jurnal penerimaan 

piutang dilakukan untuk bulan Juli tahun 2025 dengan total 511 transaksi. 

Dokumen – dokumen yang digunakan dalam jurnal account receivable berupa 

dokumen excel KKN Top Up Clearance, dan file accurate KKN 2025. Berikut 

langkah – langkah dalam melakukan jurnal account receivable (lampiran 6): 

A. Memperoleh dokumen excel KKN Top Up Clearance, dan file accurate 

KKN 2025. Berikut adalah tampilan dokumen excel KKN Top Up 

Clearance PT KKN (Lampiran 11): 

 

Gambar 3. 19 Dokumen Excel KKN 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

Gambar 3.19 menunjukkan dokumen excel KKN Top Up Clearance. Selain itu, 

berikut adalah penjelasan format yang terdapat pada dokumen excel KKN Top Up 

Clearance: 
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1. Menunjukkan kode voucher, yaitu SCR-3224538012 

2. Menunjukkan nominal penerimaan piutang, yaitu Rp 2.220.000 

3. Menunjukkan nama pelanggan, yaitu AG 

B. Membuka file accurate 

 

Gambar 3. 20 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.20 menunjukkan tampilan menu accurate saat dibuka, berikut 

rinciannya: 

1. Menu untuk membuat data perusahaan yang baru 

2. Menu untuk membuka data perusahaan yang sudah ada 

3. Menu untuk membuka data perusahaan yang terakhir kali dibuka 

4. Menu untuk menjelajahi data perusahaan 

5. Menu untuk memperbaiki data 

6. Menu untuk membuka data cadangan 

Dikarenakan data sudah ada maka dipilih menu nomor 2 untuk membuka data 

perusahaan yang sudah ada. 

 

C. Selanjutnya dapat membuka data perusahaan yang sudah ada 
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Gambar 3. 21 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.21 menunjukkan tampilan saat ingin membuka data perusahaan, 

berikut rinciannya: 

1. Menu lokal menunjukkan bahwa file yang ingin terbuka tersimpan di dalam 

laptop/komputer yang sedang digunakan 

2. Tanda titik tiga menunjukkan menu untuk membuka file perusahaan yang 

ingin dibuka 

3. Setelah sudah sesuai maka dapat klik tanda OK 

 

D. Selanjutnya login untuk memasuki database perusahaan 
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Gambar 3. 22 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.22 menunjukkan tampilan saat ingin memasukin database 

perusahaan, berikut penjelasannya: 

1. Dapat diisi nama pengguna yang sudah diberikan oleh senior 

2. Dapat diisi kata kunci yang sudah diberikan oleh senior 

3. Setelah nama pengguna dan kata kunci sudah sesuai maka dapat meng-klik 

tombol ok 

 

E. Selanjutnya membuka bukti jurnal umum 
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Gambar 3. 23 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Gambar 3.23 menunjukkan cara membuka bukti jurnal umum, yaitu dengan klik 

daftar (1), lalu buku besar (2), dan pilih bukti jurnal umum (3) 

 

F. Selanjutnya input tanggal 1 Juli – 31 Juli dan pilih new untuk menjurnal 
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Gambar 3. 24 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.24 menunjukkan tampilan untuk memilih tanggal, yaitu 1 Juli 

2025 – 31 Juli 2025, lalu pilih baru untuk membuat jurnal 

 

G. Membuat Jurnal penerimaan pendapatan 

 

Gambar 3. 25 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 
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 Gambar 3.25 menunjukkan tampilan dalam membuat jurnal, berikut 

penjelasan komponennya: 

1. Menunjukkan kode voucher yang diinput, yaitu SCR-3224538012 

2. Menunjukkan tanggal transaksi, yaitu 08/07/2025 

3. Menunjukkan keterangan 

4. Menunjukkan penjurnalan penerimaan pendapatan, yaitu A/R di kredit dan 

standard charted di debit senilai Rp 2.200.000 

5. Menunjukkan kode pelanggan 

Setelah sudah menginput semua maka dapat disimpan lalu dikirim ke atasan 

untuk di review. 

 

2. Membuat list PPh 23 

PPh Pasal 23 Adalah Pemotongan Atas Penghasilan Yang Dibayarkan Berupa 

Hadiah, Bunga, Deviden, Sewa, Royalty, dan Jasa-Jasa Lainnya Selain Objek Pph 

Pasal 21 Rekapitulasi PPh 23 adalah proses melakukan ringkasan informasi atas 

pembayaran PPh 23 dari dokumen bukti potong. Rekapitulasi PPh 23 bertujuan 

untuk memastikan bahwa semua transaksi yang terkena PPh 23 sudah dipotong dan 

dilaporkan sesuai ketentuan perpajakan. Rekapitulasi dilakukan untuk PPh 23 yang 

terjadi pada tahun 2025 dari bulan April hingga Juni dengan total 85 transaksi. 

Dokumen yang diperlukan pada rekapitulasi PPh 23 berupa dokumen WHT 

calculation dari April hingga Juni dan LK KKN 2025. Berikut tahapan dalam 

membuat list dan melakukan rekapitulasi PPh 23: 

A. Memperoleh WHT calculation. Berikut adalah tampilannya (lampiran 

12): 



 

 

95 
Laporan Kerja Magang…, Alvin Jo Wijaya, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 26 file WHT calculation 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.26 menunjukkan tampilan dari WHT calculation bulan Juli, 

berikut adalah penjelasan format yang terdapat pada WHT calculation bulan Juli: 

1. Menunjukkan nama Wajib Pajak atau nama vendor, yaitu WB; 

2. Menunjukkan deskripsi transaksi secara detail; 

3. Menunjukkan nomor invoice transaksi; 

4. Menunjukkan tanggal invoice; 

5. Menunjukkan dasar penggenaan, yaitu senilai Rp 16.000.000; 

6. Menunjukkan persentase tarif yang dikenakan, yaitu 2%; 

7. Menunjukkan pajak yang dikenakan setelah dikalikan tarif Rp16.000.000 x 2%, 

yaitu senilai Rp 320.000 

B. Selanjutnya adalah mengisi Draf list PPh 23 dalam file LK KKN 2025 

sesuai dengan dokumen WHT calculation Juli yang telah diterima. 

Berikut adalah tampilan Draf list PPh 23: 
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Gambar 3. 27 Dokumen Draft List PPh 23 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Berdasarkan gambar 3.27, contoh dari data yang di rekap adalah sebagai 

berikut: 

1. Masa, diisi dengan tanggal 3 bulan MARET tahun 2025 

2. Diisi dengan deskripsi sesuai dengan data yang diterima sebelumnya 

3. Diisi dengan No. Invoice 

4. Diisi dengan nama wajib pajak, yaitu WB 

5. Dasar Pengenaan Pajak/DPP diisi senilai Rp 16.000.000 

6. PPh 23 diisi senilai Rp320.000 

 

C. Selanjutnya membandingkan total list PPh 23 dengan summary dari 

dokumen WHT calculation bulan Juli 

 

Gambar 3. 28 Dokumen LK & WHT calculation 
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Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Berikut gambar 3.28 merupakan tampilan dari dokumen yang harus 

dibandingkan setelah melakukan rekapitulasi PPh 23, berikut penjelasannya: 

1. DPP total menunjukkan nilai sebesar Rp 34.302.469.613 

2. PPh 23 total menunjukkan nilai sebesar Rp 11.627.687 

3. Tax Amount WHT 23 menunjukkan nilai sebesar Rp 11.627.687 

4. Total tax menunjukkan nilai sebesar Rp 34.302.469.613 

Kesimpulannya adalah total DPP (1) sebesar Rp 34.302.469.613 sama dengan 

total tax (4) sebesar Rp 34.302.469.613, menunjukkan bahwa rekap sudah 

dilakukan secara benar, lalu total PPh 23 (2) sebesar Rp 11.627.687 sama dengan 

total WHT 23 (3) sebesar Rp 11.627.687, menunjukkan bahwa rekap sudah 

dilakukan dengan benar. Setelah rekapitulasi telah dibuat disampaikan kepada 

senior.  

 

C. PT HLI (Merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang konten 

online) 

1) Melakukan rekapitulasi bank (mencocokkan catatan perusahaan 

dengan rekening koran) 

Rekapitulasi bank adalah proses pencatatan semua transaksi keuangan yang 

berkaitan dengan uang yang masuk dan keluar ke rekening bank dalam suatu 

periode tertentu. Tujuannya adalah untuk melakukan pengawasan dan monitoring 

arus kas perusahaan, lalu memastikan saldo bank sesuai dengan pencatatan 

akuntansi, dan menjadi dasar rekonsiliasi bank secara rutin. Rekapitulasi bank 

dilakukan dari bulan Januari – Agustus tahun 2025 dengan total sample sebanyak 

208. Dokumen – dokumen yang digunakan dalam rekapitulasi bank berupa 

dokumen rekening koran, dokumen HLI transaction, dan dokumen HLI Detail. 

Berikut langkah – langkah dalam melakukan rekapitulasi bank:   
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A. Memperoleh dokumen rekening koran, dokumen HLI detail, dan dokumen 

HLI transaction. Berikut adalah tampilan salah satu dokumen rekening 

koran PT HLI (lampiran 13): 

 

Gambar 3. 29 Dokumen rekening koran 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.29 menunjukkan Rekening koran dari bank J.P. Morgan dengan 

account name PT HLI. Selain itu, berikut adalah penjelasan format yang 

terdapat pada Rekening koran dari bank J.P. Morgan: 

1. Menunjukkan identitas bank yang digunakan, yaitu bank J.P. Morgan 

2. Menunjukkan nama dari pemilik rekening koran, yaitu PT HLI 

3. Menunjukkan tujuan transaksi tersebut 

4. Menunjukkan tanggal transaksi dilakukan, yaitu 27 agustus 

5. Menunjukkan total yang dikeluarkan, yaitu sebesar Rp 22.200.000 

6. Berisi keterangan total balance yang dimiliki perusahaan, yaitu senilai 

Rp 2.397.601.181,45 
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7. Menunjukkan periode rekening koran dicatat, yaitu 1 agustus – 31 

agustus 

B. Setelah memperoleh dokumen rekening koran, selanjutnya dapat membuka 

dokumen HLI transaction¸berikut tampilannya: 

 

 

Gambar 3. 30 Dokumen HLI Transaction 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.30, menunjukkan data terkait transaksi PT HLI yang akan 

dicocokan dengan rekening koran. Berikut adalah penjelasan format yang terdapat 

pada dokumen HLI transaction: 

1. Menunjukkan nomor dokumen, yaitu QK-HLAB2025080012 

2. Menunjukkan nama perusahaannya, yaitu PT HLI 

3. Menunjukkan nama vendor, yaitu PT. Bipo Outsourcing Indonesia 

4. Menunjukkan alasan pembayaran, yaitu bayar biaya layanan sekali 

bayar untuk buku panduan karyawan vendor (50% dibayar di muka) 

5. Menunjukkan mata uang yang digunakan, yaitu IDR 

6. Menunjukkan tanggal dan jam transaksi, yaitu 2025-08-27, 17:30:20 
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7. Menunjukkan deskripsi transaksi, yaitu bayar biaya layanan sekali 

bayar untuk buku panduan karyawan vendor (50% dibayar di muka) 

8. Menunjukkan total biaya yang dikeluarkan, yaitu Rp 22.200.000 

 

C. Setelah memperoleh kedua dokumen tersebut, selanjutnya adalah membuka 

dan mengisi dokumen HLI detail, berikut tampilannya: 

 

Gambar 3. 31 HLI detail 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Berdasarkan gambar 3.31, menunjukkan hasil dari rekap rekening koran 

pada bulan Agustus. Berikut adalah penjelasan format yang terdapat pada rekap 

rekening koran: 

1. Menunjukkan tanggal transaksi bank, yaitu tanggal 27 Agustus 2025 

2. Menunjukkan total transaksi, yaitu senilai Rp 22.200.000 

3. Berisi deskripsi transaksi yaitu, Down Payment 50% for service fee 

Employee Handbook PT. Bipo outsourcing 

4. Berisi total balance yang tersisa di dalam rekening koran, yaitu 

senilai Rp 2.397.601.181,45, jumlah ini telah sesuai dengan jumlah 

yang ada di rekening koran 

kemudian hasil rekapan dikirimkan kepada senior dalam tim untuk di-

review.  
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D. PT HSC (Merupakan PT internal perusahaan Shinewing Indonesia 

yang bergerak di bidang jasa konsultan) 

1) Membuat daftar nominatif (bukti pengeluaran terkait biaya 

entertainment/jamuan ke client) 

Daftar nominatif bukti pengeluaran terkait biaya entertainment/jamuan ke client 

adalah dokumen terperinci yang mencatat semua pengeluaran perusahaan untuk 

keperluan jamuan atau hiburan kepada klien, lengkap dengan tanggal, tempat, 

alamat, tipe jamuan, dan jumlah biaya yang dikeluarkan. Hal ini bertujuan untuk 

membuktikan bahwa pengeluaran benar-benar terjadi untuk kepentingan bisnis, 

bukan untuk kepentingan pribadi, lalu untuk memenuhi persyaratan dokumentasi 

untuk pengakuan biaya entertainment sebagai pengurang pajak, selain itu untuk 

mencegah penyalahgunaan dana perusahaan dan menjaga akuntabilitas. Pembuatan 

daftar nominatif dilakukan di bulan April, Juni, dan Juli tahun 2025 dengan total 

sebanyak 56 transaksi. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam membuat daftar 

nominatif adalah berupa hardcopy terkait transaksi pengeluaran, dan dokumen 

daftar nominatif HSC. Berikut langkah-langkah dalam membuat daftar nominatif:  

A. Menerima hardcopy terkait transaksi pengeluaran, dan dokumen daftar 

nominatif. Berikut adalah salah satu tampilan dari hardcopy terkait transaksi 

pengeluaran (lampiran 14): 
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Gambar 3. 32 hardcopy biaya entertainment 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.32 menunjukkan hard copy dari transaksi terkait pengeluaran 

biaya entertainment, berikut adalah penjelasan format yang terdapat pada hard 

copy: 

1. Menunjukkan nama toko dikunjungi, yaitu ZARA 

2. Menunjukkan alamat dari toko yang dikunjungi, yaitu ZARA 

Singapore 

3. Menunjukkan total nominal yang dikeluarkan dari toko yang 

dikunjungi, yaitu 145,80 SGD 

4. Mencatat kurs tengah BI pada tanggal tersebut, yaitu 12.747,63 SGD 

 

B. Setelah menerima dokumen berupa hardcopy, selanjutnya adalah membuka 

dan mengisi dokumen daftar nominatif HSC, berikut tampilannya: 

 

Gambar 3. 33 daftar nominatif 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Gambar 3.33 menunjukkan dokumen daftar nominatif HSC yang sudah 

terisi, berikut adalah penjelasan format yang terdapat pada dokumen daftar 

nominatif HSC: 



 

 

104 
Laporan Kerja Magang…, Alvin Jo Wijaya, Universitas Multimedia Nusantara 

 

1. Menunjukkan tanggal transaksi, yaitu 3 Jul 2025 

2. Diisi dengan tempat yang dikunjungi, yaitu ZARA 

3. Diisi dengan alamat dari tempat yang dikunjungi, yaitu Singapore 

4. Diisi dengan tipe tempat yang dikunjungi, yaitu shopping plaza 

5. Diisi dengan biaya yang dikeluarkan, yaitu senilai 145,80 SGD 

6. Menunjukkan kurs tengah BI, yaitu senilai 12.747,63 

7. Menunjukkan nominal jika ditranslasikan ke IDR, yaitu Rp 

1.858.604,45 

Pastikan pembuatan daftar nominatif telah dilakukan dengan tepat, kemudian 

kirimkan kepada senior dalam tim untuk di-review. Dokumen selengkapnya dapat 

dilihat pada lampiran. 

 

2) Mencocokan bukti voucher (jurnal memorial, jurnal memorial invoice, 

jurnal bank masuk, bank keluar, jurnal kas masuk, dan kas keluar) 

dengan dokumen keuangan (faktur, kwitansi, bukti pembayaran, 

voucher, dll)  

Mencocokkan bukti voucher atau jurnal dengan dokumen keuangan adalah 

proses memastikan bahwa setiap transaksi yang dicatat dalam sistem akuntansi 

benar-benar didukung oleh dokumen sumber yang valid dan akurat. Dengan 

tujuan untuk menjamin bahwa setiap transaksi keuangan yang dicatat valid dan 

didukung oleh dokumen yang lengkap. Pencocokan bukti voucher dengan 

dokumen keuangan dilakukan untuk periode 2024 dengan total sebanyak 2.203 

transaksi. Dengan menggunakan contoh salah satu voucher yaitu bukti bank 

keluar berikut dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam mencocokan voucher 

bank keluar dengan dokumen keuangan adalah file accurate PT HSC 2024, 

voucher bank keluar, hardcopy faktur, bukti transfer bank, dan bukti faktur pajak. 

Berikut langkah-langkah dalam mencocokan bukti voucher bank keluar dengan 

dokumen keuangan: 

A. Membuka file accurate (lampiran 15) 
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Gambar 3. 34 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.34 menunjukkan tampilan menu accurate saat dibuka, berikut 

rinciannya: 

1. Menu untuk membuat data perusahaan yang baru 

2. Menu untuk membuka data perusahaan yang sudah ada 

3. Menu untuk membuka data perusahaan yang terakhir kali dibuka 

4. Menu untuk menjelajahi data perusahaan 

5. Menu untuk memperbaiki data 

6. Menu untuk membuka data cadangan 

Dikarenakan data sudah ada maka dipilih menu nomor 2 untuk membuka data 

perusahaan yang sudah ada. 

 

B. Selanjutnya dapat membuka data perusahaan yang sudah ada 
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Gambar 3. 35 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.35 menunjukkan tampilan saat ingin membuka data perusahaan, 

berikut rinciannya: 

1. Menu lokal menunjukkan bahwa file yang ingin terbuka tersimpan 

di dalam laptop/komputer yang sedang digunakan 

2. Tanda titik tiga menunjukkan menu untuk membuka file perusahaan 

yang ingin dibuka 

3. Setelah sudah sesuai maka dapat klik tanda OK 

 

C. Selanjutnya login untuk memasuki database perusahaan 
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Gambar 3. 36 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.36 menunjukkan tampilan saat ingin memasukin database 

perusahaan, berikut penjelasannya: 

1. Dapat diisi nama pengguna yang sudah diberikan oleh senior 

2. Dapat diisi kata kunci yang sudah diberikan oleh senior 

3. Setelah nama pengguna dan kata kunci sudah sesuai maka dapat 

meng-klik tombol ok 

 

D. Selanjutnya dapat membuka bukti jurnal umum 
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Gambar 3. 37 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.37 menunjukkan cara membuka bukti jurnal umum, yaitu dengan 

klik daftar (1), lalu buku besar (2), dan pilih bukti jurnal umum (3) 

 

E. Selanjutnya input tanggal 1 Januari – 31 Januari dan pilih voucher yang 

ingin di printout  
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Gambar 3. 38 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.38 menunjukkan tampilan dari bukti jurnal umum, setelah itu 

dapat dipilih tanggal dari jurnal yang ingin di printout yaitu 1 Januari 2024 – 31 

Januari 2024, lalu pilih jurnal yang ingin di printout contohnya seperti di gambar 

3.27 jurnal yang ingin di printout merupakan jurnal pengeluaran bank dengan kode 

BKI01/31. 

 

F. Selanjutnya print (1) jurnal 

 

Gambar 3. 39 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.39 menunjukkan tampilan dari jurnal yang ingin di printout, lalu 

dapat diklik tombol print untuk melakukan printout. 
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G. Tampilan dari bukti jurnal pengeluaran bank yang telah di printout 

 

Gambar 3. 40 Voucher pengeluaran bank 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.40 menunjukkan tampilan dari voucher bukti pengeluaran bank 

PT HSC, berikut komponennya: 

1. Menunjukkan nama perusahaan, yaitu PT HSC 

2. Menunjukkan nominal utang usaha, yaitu sebesar Rp 2.621.774 

3. Menunjukkan nominal Utang PPh final 4 ayat 2 sewa, yaitu senilai Rp 

236.195 

4. Menunjukkan nominal Bank Mandiri (IDR), yaitu senilai Rp 2.385.578,59 

 

H. Menerima bukti berupa faktur yang sesuai dengan nominal yang ada di 

jurnal 
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Gambar 3. 41 Faktur 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 
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 Gambar 3.41 menunjukkan tampilan faktur pembelian, berikut 

komponennya: 

1. Menunjukkan bahwa dokumen tersebut merupakan dokumen faktur 

2. Menunjukkan nama pemilik rekening, yaitu PT HSC 

3. Menunjukkan nominal sebelum ditambah PPN, yaitu senilai Rp 2.361.959 

4. Menunjukkan nominal PPN, yaitu senilai Rp 259.815 

5. Menunjukkan total setelah ditambah dengan PPN, yaitu senilai Rp 

2.621.774 
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I. Setelah itu menerima bukti berupa faktur pajak 

 

Gambar 3. 42 Faktur Pajak 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 
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 Gambar 3.42 menunjukkan tampilan dari faktur pajak, berikut 

komponennya: 

1. Menunjukkan bukti faktur pajak 

2. Menunjukkan nominal DPP, yaitu senilai Rp 2.361.959 

3. Menunjukkan nominal total PPN, yaitu senilai Rp 259.815 

 

J. Setelah menerima bukti berupa faktur pajak, selanjutnya menerima 

bukti berupa bukti transaksi bank 

 

Gambar 3. 43 Bukti rekening koran 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 
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 Gambar 3.43 menunjukkan bukti transaksi bank keluar dari bank Mandiri 

belum termasuk pajak, berikut penjelasannya: 

1. Menunjukkan tanggal transaksi, yaitu Januari 10, 2024 

2. Menunjukkan total transaksi, yaitu senilai Rp 2.385.578,59 

3. Menunjukkan biaya admin, yaitu senilai Rp 2.500 

4. Menunjukkan total biaya setelah ditambah biaya admin, yaitu senilai Rp 

2.388.078,59 

Setelah semua dokumen diterima, maka dapat dicocokan dengan bukti jurnal 

yang sudah di printout lalu digabungkan menjadi satu. Kesimpulannya adalah 

jumlah bukti voucher pengeluaran bank sebesar Rp 2.621.774 telah sesuai dengan 

bukti dokumen faktur, faktur pajak, dan bukti transaksi bank. 

 

E. PT MDU (perusahaan yang bergerak di bidang penjualan produk digital dan 

telekomunikasi, serta merupakan aggregator produk digital terbesar di 

Indonesia sejak tahun 2007) 

1) Membuat Working Paper Neraca 

Neraca adalah laporan keuangan yang menunjukkan posisi keuangan suatu entitas 

pada akhir periode tertentu, dengan memuat informasi tentang aset, kewajiban, dan 

ekuitas pada akhir periode. Membuat working paper neraca merupakan suatu proses 

pemindahan dokumen dari laporan keuangan klien ke working paper, lalu 

melakukan penjumlahan dan penyusunan saldo akhir dari akun-akun dalam trial 

balance untuk ditampilkan dalam format neraca saldo atau laporan posisi keuangan. 

Tujuan dari membuat working paper neraca adalah untuk memastikan seluruh saldo 

akun telah tercatat dan memastikan keseimbangan antara total aset dengan total 

liabilitas dan ekuitas. Pembuatan working paper neraca dilakukan untuk periode 

September 2025. Dokumen yang digunakan dalam pembuatan working paper 

neraca adalah dokumen worksheet balance sheet. Berikut langkah-langkah dalam 

membuat working paper neraca: 
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A. Menerima dokumen worksheet balance sheet dan mengisi closing amount 

dengan menggunakan vlookup ke sheet trial balance (lampiran 16) 

 

 

Gambar 3. 44 Worksheet balance sheet 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Gambar 3.44 menunjukkan tampilan dari dokumen worksheet balance 

sheet, berikut penjelasannya: 

1. Menunjukkan nominal closing amount bulan september, yaitu senilai Rp 

36.355.046 

2. Menunjukkan rumus vlookup untuk dilakukan ke seluruh akun 

3. Menunjukkan total dari kas dan bank 
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B. Selanjutnya mencocokan jumlah total aset dengan total liabilitas dan ekuitas 

  

 

Gambar 3. 45 Worksheet balance sheet 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Gambar 3.45 menunjukkan total aset dengan total liabilitas dan ekuitas, 

berikut penjelasannya: 

1. Menunjukkan total aset, yaitu sebesar Rp 104.476.445.911 

2. Menunjukkan total liabilitas, yaitu senilai Rp 10.116.878.898 

3. Menunjukkan total ekuitas, yaitu senilai Rp 94.359.567.012 

4. Menunjukkan total liabilitas dan ekuitas, yaitu Rp 10.116.878.898 + Rp 

94.359.567.012 senilai Rp 104.476.445.911 

5. Menunjukkan saldo 0 menandakan bahwa saldo total aset dengan total 

liabilitas dan ekuitas balance 

Kesimpulannya adalah saldo total aset senilai Rp 104.476.445.911 sudah 

seimbang dengan saldo total liabilitas dan ekuitas yang jumlahnya sama, yaitu 

senilai Rp 104.476.445.911 
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2) Membuat working paper laporan laba/rugi 

Laporan laba rugi adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasional 

perusahaan untuk akhir periode. Pengguna laporan keuangan menggunakan laporan 

laba rugi untuk menentukan tingkat keuntungan, nilai investasi, dan kelayakan 

kredit. Laporan ini memberikan informasi kepada investor dan kreditor yang 

membantu memprediksi jumlah, waktu, dan ketidakpastian arus kas di masa depan. 

Membuat worksheet laporan laba rugi merupakan suatu proses menghitung 

komponen pendapatan dan beban di suatu periode untuk mengetahui laba atau rugi 

perusahaan. Membuat worksheet laporan laba rugi memiliki tujuan untuk 

memudahkan manajemen dalam menilai efektivitas dan efisiensi operasional 

perusahaan, serta menjadi dasar evaluasi kinerja, dan membantu investor, kreditor, 

dan pihak terkait dalam memahami kondisi keuangan perusahaan. Pembuatan 

worksheet laporan laba rugi dilakukan untuk periode September 2025. Dokumen 

yang digunakan dalam merekap neraca adalah dokumen worksheet Profit and Loss 

dan laporan keuangan MDU. Berikut langkah-langkah dalam membuat worksheet 

laporan laba rugi: 

A. Menerima dokumen worksheet Profit and Loss dan mengisi closing amount 

dengan menggunakan vlookup ke sheet trial balance (lampiran 17): 
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Gambar 3. 46 Worksheet MDU 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Gambar 3.46 menunjukkan tampilan dari dokumen worksheet Profit and 

Loss, berikut penjelasannya: 

1. Menunjukkan rumus yang digunakan, yaitu vlookup 

2. Menunjukkan angka yang didapatkan, yaitu senilai Rp 120.729.470.420 

3. Menunjukkan total dari penjualan pulsa, yaitu senilai Rp 

151.770.634.466 

 

B. Selanjutnya, setelah menginput semua nominal menggunakan rumus 

vlookup maka menghitung total laba/rugi dan mencocokannya ke laporan 

keuangan untuk Bulan September 
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Gambar 3. 47 Worksheet MDU 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Berdasarkan gambar 3.47, berikut merupakan total dari seluruh biaya dan 

pendapatan: 

1. Menunjukkan akun total sales 

2. Menunjukkan nomininal akun total sales, yaitu senilai Rp 151.770.634.466 

3. Menunjukkan nominal akun total sales non pulsa, yaitu senilai Rp 

1.976.651.269, yang jika ditotal maka total salesnya Rp 151.770.634.366 + 

Rp 1.976.651.269 menjadi senilai Rp 153.747.285.735 

4. Menunjukkan nominal akun total HPP pulsa, yaitu senilai Rp 

146.178.396.820 

5. Menunjukkan nominal akun total HPP non pulsa, yaitu senilai Rp 

2.064.707.262, yang jika ditotal maka total HPP Rp 146.178.396.820 + Rp 

2.064.707.262 menjadi senilai Rp 148.243.104.082, yang jika dikurangan 

dengan total sales senilai Rp 153.747.285.735, maka mendapatkan gross 

profit sejumlah Rp 5.504.181.653 

6. Menunjukkan total biaya umum dan admin, yaitu senilai Rp 665.783.057 
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7. Menunjukkan total biaya penjualan, yaitu senilai Rp 19.541.334 

8. Menunjukkan total biaya keuangan, yaitu senilai Rp 3.433.538 

9. Menunjukkan total pendapatan lainnya, yaitu senilai Rp 245.922.178 

10. Menunjukkan total biaya lainnya, yaitu senilai Rp 3.877.881, yang jika 

ditotalkan dari gross profit, yaitu Rp 5.504.181.653 – Rp 665.783.057 – Rp 

19.541.334 – Rp 3.433.538 + Rp 245.922.178 – Rp 3.877.881 sehingga 

mendapatkan nilai net income sebesar Rp 5.057.468.021 

11. Menunjukkan total net income yang didapat yaitu senilai Rp 5.057.468.021 

 

C. Mencocokan hasil net income dengan hasil laporan keuangan MDU 

 

Gambar 3. 48 LK MDU 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Gambar 3.48 menunjukkan hasil net income dari laporan keuangan, berikut 

rinciannya: 

1. Menunjukkan periode, yaitu September 

2. Menunjukkan nominal total net income periode September, yaitu senilai Rp 

5.057.468.021 
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Kesimpulannya adalah total nominal net income yang ada di worksheet dan 

laporan keuangan menunjukkan nominal yang sama yaitu Rp 5.057.468.021 maka 

dapat diartikan bahwa rekap laporan laba rugi sudah sesuai. 

 

F. PT SSR (merupakan perusahaan internal Shinewing Indonesia yang 

bergerak di bidang jasa audit) 

1) Membuat daftar nominatif (bukti pengeluaran terkait biaya 

entertainment/jamuan ke client)  

Daftar nominatif bukti pengeluaran terkait biaya entertainment/jamuan ke client 

adalah dokumen terperinci yang mencatat semua pengeluaran perusahaan untuk 

keperluan jamuan atau hiburan kepada klien, lengkap dengan tanggal, tempat, 

alamat, tipe jamuan, dan jumlah biaya yang dikeluarkan. Hal ini bertujuan untuk 

membuktikan bahwa pengeluar benar-benar terjadi untuk kepentingan bisnis, 

bukan untuk kepentingan pribadi, lalu untuk memenuhi persyaratan dokumentasi 

untuk pengakuan biaya entertainment sebagai pengurang pajak, selain itu untuk 

mencegah penyalahgunaan dana perusahaan dan menjaga akuntabilitas. 

Pembuatan daftar nominatif dilakukan di bulan Januari hingga Juni tahun 2025 

dengan total sebanyak 255 transaksi. Dokumen-dokumen yang digunakan dalam 

membuat daftar nominatif adalah berupa hardcopy terkait transaksi pengeluaran, 

dan dokumen daftar nominatif SSR. Berikut langkah-langkah dalam membuat 

daftar nominatif: 

A. Menerima hardcopy terkait transaksi pengeluaran, dan dokumen daftar 

nominatif. Berikut adalah salah satu tampilan dari hardcopy terkait transaksi 

pengeluaran (lampiran 18): 
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Gambar 3. 49 Hardcopy transaksi 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.49 menunjukkan hard copy dari transaksi terkait pengeluaran 

biaya entertainment, berikut adalah penjelasan format yang terdapat pada hard 

copy: 

1. Menunjukkan tempat yang dikunjungi, yaitu Warung Sambel Damas 

2. Menunjukkan alamat tempat yang dikunjungi, yaitu Boulevard Raya 

Gading Serpong 

3. Menunjukkan tanggal transaksi dilakukan, yaitu 21/02/2025 

4. Menunjukkan total biaya yang dikeluarkan, yaitu Rp 1.537.800 

 

B. Setelah menerima dokumen berupa hardcopy, selanjutnya adalah membuka 

dan mengisi dokumen daftar nominatif SSR, berikut tampilannya: 

 

Gambar 3. 50 Daftar nominatif 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.50 menunjukkan dokumen daftar nominatif SSR yang sudah 

terisi, berikut adalah penjelasan format yang terdapat pada dokumen daftar 

nominatif SSR: 

1. Menunjukkan tanggal transaksi, yaitu 21 Februari 2025 

2. Diisi dengan tempat yang dikunjungi, yaitu Warung Sambel Damas 
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3. Diisi dengan alamat tempat yang dikunjungi, yaitu Boulevard Raya Gading 

Serpong No. 57 

4. Diisi dengan tipe tempat yang dikunjungi, yaitu restoran 

5. Diisi dengan total biaya yang dikeluarkan, yaitu Rp 1.537.800 

Setelah daftar nominatif telah dibuat disampaikan kepada senior untuk di review 

 

G. PT PAD (Merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pemasaran 

tanaman dan pupuk) 

1) Membuat Jurnal Memorial Invoice ke software accurate  

Jurnal memorial invoice adalah jurnal yang dibuat terkait transaksi invoice piutang 

dagang. Membuat jurnal memorial invoice merupakan suatu proses pencatatan 

secara sistematis semua transaksi yang berkaitan dengan transaksi invoice piutang 

dagang ke dalam sistem accurate. Tujuan dari pekerjaan ini adalah mencatat semua 

transaksi terkait jurnal memorial invoice. Proses penjurnalan terkait transaksi 

invoice dalam periode April hingga Juni 2025 adalah sebanyak 154 transaksi. 

Dokumen yang digunakan dalam pekerjaan ini ialah penjualan PAD dan accurate 

PAD 2025. 

A. Menerima file penjualan PAD (lampiran 19) 

 

Gambar 3. 51 File penjualan 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Gambar 3.51 menunjukkan dokumen penjualan PAD, berikut penjelasannya: 

1) Menunjukkan tanggal transaksi, yaitu 4 april 2025 
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2) Menunjukkan no nota, yaitu 11-507 

3) Menunjukkan nama pelanggan, yaitu ER 

4) Menunjukkan total penjualan, yaitu Rp 530.000 

 

B. Membuka file accurate 

 

Gambar 3. 52 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.52 menunjukkan tampilan menu accurate saat dibuka, berikut 

rinciannya: 

1. Menu untuk membuat data perusahaan yang baru 

2. Menu untuk membuka data perusahaan yang sudah ada 

3. Menu untuk membuka data perusahaan yang terakhir kali dibuka 

4. Menu untuk menjelajahi data perusahaan 

5. Menu untuk memperbaiki data 

6. Menu untuk membuka data cadangan 

Dikarenakan data sudah ada maka dipilih menu nomor 2 untuk membuka data 

perusahaan yang sudah ada. 
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C. Selanjutnya dapat membuka data perusahaan yang sudah ada 

 

Gambar 3. 53 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.53 menunjukkan tampilan saat ingin membuka data perusahaan, 

berikut rinciannya: 

1. Menu lokal menunjukkan bahwa file yang ingin terbuka tersimpan 

di dalam laptop/komputer yang sedang digunakan 

2. Tanda titik tiga menunjukkan menu untuk membuka file perusahaan 

yang ingin dibuka 

3. Setelah sudah sesuai maka dapat klik tanda OK 

 

D. Selanjutnya login untuk memasuki database perusahaan 
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Gambar 3. 54 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.54 menunjukkan tampilan saat ingin memasukin database 

perusahaan, berikut penjelasannya: 

1. Dapat diisi nama pengguna yang sudah diberikan oleh senior 

2. Dapat diisi kata kunci yang sudah diberikan oleh senior 

3. Setelah nama pengguna dan kata kunci sudah sesuai maka dapat 

meng-klik tombol ok 

 

E. Selanjutnya dapat membuka bukti jurnal umum 
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Gambar 3. 55 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.55 menunjukkan cara membuka bukti jurnal umum, yaitu dengan 

klik daftar (1), lalu buku besar (2), dan pilih bukti jurnal umum (3) 

 

F. Selanjutnya input tanggal 1 April – 30 April dan pilih baru untuk membuat 

jurnal 
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Gambar 3. 56 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Selanjutnya itu dapat dipilih tanggal dari jurnal yang ingin di buat yaitu 1 

April 2025 – 30 April 2025, lalu pilih buat baru. 

 

G. Menjurnal jurnal memorial invoice 

 

Gambar 3. 57 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Gambar 3.57 menunjukkan tampilan dari jurnal memorial invoice, berikut 

penjelasan komponen-komponennya: 
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1) Menunjukkan bahwa jurnal yang dibuat adalah jurnal memorial invoice 

2) Menunjukkan nomor bukti, yaitu JMI-A/04/01 

3) Menunjukkan tanggal transaksi, yaitu 04/04/2025 

4) Menunjukkan keterangan dari transaksi 

5) Menunjukkan nama akun yang diinput, yiatu piutang usaha-pihak ketiga 

debit pada penjualan anggrek kredit 

6) Menunjukkan nomor kode pelanggan 

 

Setelah semua sudah sesuai maka dapat klik simpan, lalu lanjutkan untuk 

membuat jurnal selanjutnya. 

 

H. PT JWM 

1) Membuat Jurnal Memorial ke dalam software accurate 

Jurnal memorial adalah jurnal yang dibuat terkait transaksi penyusutan, jasa, dan 

pengakuan utang. Membuat jurnal memorial merupakan suatu proses pencatatan 

secara sistematis semua transaksi yang berkaitan dengan jurnal memorial ke dalam 

sistem accurate. Tujuan dari pekerjaan ini adalah agar menyederhanakan proses 

pencatatan transaksi jurnal memorial yang sering terjadi secara berulang-ulang dan 

mempermudah posting ke buku besar, karena transaksi sudah terbagi berdasarkan 

jenisnya. Proses penjurnalan terkait transaksi tersebut dalam periode Juli dan 

September 2025 adalah sebanyak 61 transaksi. Dokumen yang digunakan dalam 

pekerjaan ini ialah working paper Vat dan accurate JWM 2025. Berikut langkah-

langkah dalam melakuka jurnal memorial: 

A. Menerima dokumen working paper VAT (lampiran 20) 

 

Gambar 3. 58 Bukti rekening koran 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 
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 Gambar 3.58 menunjukkan tampilan dari dokumen working paper VAT, 

berikut penjelasannya: 

1) Menunjukkan nama vendor, yaitu WCL 

2) Menunjukkan harga kotor sebelum dikenakan pajak, yaitu Rp 880.000 

3) Menunjukkan pajak yang dikenakan dengan tarif 11% x Rp 880.000, yaitu 

senilai Rp 96.800 

4) Menunjukkan total biaya setelah dikenai pajak Rp 880.000 + Rp 96.800, 

yaitu senilai Rp 976.800 

5) Menunjukkan keterangan barang yang dibeli 

 

B. Membuka file accurate 

 

Gambar 3. 59 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.59 menunjukkan tampilan menu accurate saat dibuka, berikut 

rinciannya: 

1. Menu untuk membuat data perusahaan yang baru 

2. Menu untuk membuka data perusahaan yang sudah ada 
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3. Menu untuk membuka data perusahaan yang terakhir kali dibuka 

4. Menu untuk menjelajahi data perusahaan 

5. Menu untuk memperbaiki data 

6. Menu untuk membuka data cadangan 

Dikarenakan data sudah ada maka dipilih menu nomor 2 untuk membuka data 

perusahaan yang sudah ada. 

 

C. Selanjutnya dapat membuka data perusahaan yang sudah ada 

 

Gambar 3. 60 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.60 menunjukkan tampilan saat ingin membuka data perusahaan, 

berikut rinciannya: 

1. Menu lokal menunjukkan bahwa file yang ingin terbuka tersimpan 

di dalam laptop/komputer yang sedang digunakan 

2. Tanda titik tiga menunjukkan menu untuk membuka file perusahaan 

yang ingin dibuka 
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3. Setelah sudah sesuai maka dapat klik tanda OK 

 

D. Selanjutnya login untuk memasuki database perusahaan 

 

Gambar 3. 61 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 Gambar 3.61 menunjukkan tampilan saat ingin memasukin database 

perusahaan, berikut penjelasannya: 

1. Dapat diisi nama pengguna yang sudah diberikan oleh senior 

2. Dapat diisi kata kunci yang sudah diberikan oleh senior 

3. Setelah nama pengguna dan kata kunci sudah sesuai maka dapat 

meng-klik tombol ok 

 

E. Selanjutnya membuka menu bukti jurnal umum 

 



 

 

135 
Laporan Kerja Magang…, Alvin Jo Wijaya, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

Gambar 3. 62 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Gambar 3.62 menunjukkan cara membuka bukti jurnal umum, yaitu dengan klik 

daftar (1), lalu buku besar (2), dan pilih bukti jurnal umum (3) 

 

F. Memilih tanggal yaitu 1 Juli 2025 – 31 Juli 2025, lalu pilih buat untuk 

membuat jurnal baru 
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Gambar 3. 63 Accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

 

G. Membuat jurnal memorial 

 

Gambar 3. 64 accurate 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Gambar 3.64, menunjukkan tampilan dari jurnal memorial yang sudah diisi, 

berikut penjelasannya: 

1) Menunjukkan bahwa jurnal yang ingin dibuat adalah jurnal memorial 

2) Menunjukkan nomor bukti dari jurnal memorial, yaitu JM07/03 
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3) Menunjukkan tanggal transaksi dilakukan, yaitu 02/07/2025 

4) Menunjukkan keterangan dari transaksi 

5) Menunjukkan isi dari jurnal yaitu, Persediaan barang dagang sebesar Rp 

880.000 di debit, PPN masukan lokal sebesar Rp 96.800, pada utang dagang 

sebesar Rp 976.800 di kredit 

6) Menunjukkan kode pemasok 

Setelah semua sudah diisi dengan lengkap maka dapat disimpan, lalu lanjut ke 

jurnal selanjutnya. 

 

I. PT SAI (Perusahaan manufaktur yang memproduksi pakaian jadi untuk 

ekspor, seperti celana dan kemeja, serta sepatu) 

1) Melakukan Vouching fixed asset  

Vouching fixed asset adalah proses verifikasi nilai transaksi fixed asset yang dicatat 

perusahaan berdasarkan dokumen-dokumen pendukungnya. Hal ini dilakukan 

dengan memeriksa keberadaan dokumen dan membandingkan nilai yang dicatat 

perusahaan dengan nilai pada dokumen tersebut. Tujuannya adalah untuk 

memastikan bahwa fixed asset yang dicatat benar adanya dan memastikan 

keakuratan pencatatan perusahaan.  Vouching fixed asset dilakukan untuk fixed 

asset dari tahun 2020 – 2021 dengan total sample sebanyak 247. Dokumen - 

dokumen yang digunakan dalam vouching fixed asset berupa dokumen payment 

voucher, invoice, Purchase Order, faktur pajak, dan receipt goods. Berikut langkah 

– langkah yang dilakukan dalam melakukan vouching fixed asset: 

a. Menerima dokumen – dokumen yang diperlukan dari klien. Dokumen 

yang pertama adalah dokumen payment voucher. Berikut adalah 

tampilan salah satu dokumen payment voucher (lampiran 21): 
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Gambar 3. 65 Payment Voucher 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Gambar 3.65 menunjukkan salah satu bukti payment voucher senilai Rp 

224.950.00 yang terdiri dari 2 jenis barang yaitu PO149140 senilai Rp 163.900.000, 

dan PO 149141 senilai Rp 61.050.000, berikut penjelasan komponennya: 
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1) Menunjukkan tanggal payment invoice, yaitu tanggal 27 – 04 – 2020  

2) Menunjukkan pembayaran ke PT DWS  

3) Menunjukkan keterangan pembayaran  

4) Menunjukkan total nominal untuk transaksi ini secara rupiah adalah senilai 

Rp 224.950.000 

5) Menunjukkan total nominal secara dollar, yaitu sebesar $17.303,85. 

6) Menunjukkan konfirmasi angka transaksi, yaitu senilai Rp. 224.950.000 

 

b. Dokumen Invoice 

 

Gambar 3. 66 Invoice 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 
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 Gambar 3.66 menunjukkan salah satu dokumen faktur/invoice untuk 

sebagian transaksi dari payment voucher dari gambar 3.64, berikut komponennya:  

1) Menunjukkan nomor faktur, yaitu 200022  

2) Menunjukkan tanggal faktur tanggal 28 – 04 – 2020  

3) Menunjukkan pesanan sebanyak 1-unit  

4) Menunjukkan deskripsi barang yang dibeli  

5) Menunjukkan harga satuan, yaitu senilai Rp 149.000.000,  

6) Menunjukkan total nilai sebesar 1 x Rp 149.000.000, yaitu senilai Rp 

149.000.000  

7) Menunjukkan nilai sub total, yaitu senilai Rp 149.000.000  

8) Menunjukkan nilai PPN, yaitu Rp 149.000.000 x 10% senilai Rp 14.900.000 

senilai Rp 14.900.000  

9) Menunjukkan nilai total dari Rp 149.000.000 + Rp 14.900.000, yaitu senilai 

Rp163.900.000, -. 

 

c. Dokumen Purchase Order 
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Gambar 3. 67 Purchase Order 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Gambar 3.67 menunjukkan salah satu dokumen PO/Purchase dituju untuk 

PT DWS, berikut rinciannya: 

1) Menunjukkan nomor PO, yaitu SAI/149140 

2) Menunjukkan deskripsi pesanan  

3) Menunjukkan total pesanan sebanyak 1-unit  

4) Menunjukkan harga per-unit, yaitu senilai Rp 149.000.000  

5) Menunjukkan harga DPP yaitu senilai Rp 149.000.000, dan nominal PPN, 

yaitu Rp 149.000.000 x 10% menjadi senilai Rp 14.900.000  

6) Menunjukkan total nilai dari Rp 149.000.000 + Rp 14.900.000, yaitu 

sebesar 163.900.000  

7) Menunjukkan bahwa dokumen sudah di approved oleh director. 

 

 

d. Setelah menerima dokumen yang dibutuhkan selanjutnya adalah 

membuka template working paper test of detail of fixed asset 
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Gambar 3. 68 Working Paper 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 Gambar 3.68 menunjukkan dokumen template working paper test of detail 

of fixed asset, berikut penjelasan komponennya: 

1) Menunjukkan nomor asset  

2) Menunjukkan tipe asset, yaitu Machinery 

3) Menunjukkan deskripsi asset 

4) Menunjukkan total unit yang dimiliki, yaitu 1 

5) Menunjukkan tahun perolehan, yaitu 2020 

6) Menunjukkan nominal, yaitu $11.462 yang jika ditranslasikan ke rupiah 

menjadi Rp 163.900.000 

 

e. Mengisi kolom details seperti invoice, purchase order, faktur pajak, 

berita acara, payment voucher, dan notes 
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Gambar 3. 69 Working Paper 

Sumber: Dokumentasi perusahaan 

 

Gambar 3.69 menunjukkan details yang harus diisi, berikut penjelasan 

komponennya: 

1) Diisi tanggal invoice sesuai dengan gambar 3.66, yaitu 28/04/2020 

2) Diisi dengan nama supplier sesuai dengan gambar 3.66, yaitu PT DWS 

3) Diisi dengan kode invoice sesuai dengan gambar 3.66, yaitu 007010 

4) Diisi keterangan transaksi sesuai dengan gambar 3.66 
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5) Diisi dengan nominal transaksi sesuai dengan gambar 3.66, yaitu senilai 

Rp 163.900.000 

6) Diisi kode purchase order sesuai dengan gambar 3.67 

7) Diisi dengan nominal transaksi sesuai dengan gambar 3.67, yaitu senilai 

Rp 163.900.000 

8) Diceklis dikarenakan dokumen sudah ditandatangani seperti gambar 

3.67 

9) Dikosongkan karena tidak terdapat bukti faktur pajak 

10) Dikosongkan karena tidak ada berita acara 

11) Diisi dengan tanggal payment voucher sesuai gambar 3.64, yaitu 

27/04/2025 

12) Diisi dengan total transaksi sesuai gambar 3.64, yaitu Rp 163.900.000 

13) Diisi dengan keterangan dokumen apa yang tidak ada 

14) Diisi keterangan data diambil dari dokumen apa 

Setelah semua sudah diisi, maka dilanjutkan ke dokumen selanjutnya. 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Kendala yang ditemukan selama proses pengerjaan magang adalah  

1. Aplikasi microsoft teams yang digunakan oleh perusahaan untuk melakukan 

komunikasi dan menjadi platfrom penyimpanan dan berbagi file tidak dapat 

digunakan oleh anak magang yang menyulitkan dalam membagi file 

ataupun dokumen.  

2. Software accurate terkadang mengalami kendala error seperti not 

responding untuk melakukan jurnal maupun export 

3. Tidak semua dokumen nominatif ditandatangi oleh atasan, dan kadang 

angka nominal yang terdapat pada dokumen nominatif sudah pudar/hilang 
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3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

1. Solusi yang ditemukan pada kendala keterbatasan akses pada Microsoft 

Teams yaitu dengan menggunakan aplikasi komunikasi lain seperti 

whatsapp dan aplikasi penyimpanan file seperti google drive.  

2. Melakukan reset software accurate supaya tidak terjadi error setiap saat 

menjurnal maupun mengeksport 

3. Melakukan rekap dokumen nominatif setiap bulan agar nominal yang 

terdapat di dokumen tidak pudar angkanya, dan meminta pejabat yang 

berwenang untuk menandatangani dokumen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


